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ABSTRACT

Artikel ini mengkaji kebijaksanaan Rasulullah Muhammad dalam diplomasi dan relevansinya dengan
hubungan internasional modern. Melalui studi pustaka, penulis menyoroti strategi diplomasi yang
diterapkan oleh Rasulullah, seperti Piagam Madinah dan Perjanjian Hudaibiyah, yang menunjukkan
kebijaksanaan, toleransi, dan strategi jangka panjang. Artikel ini juga membahas bagaimana prinsip-prinsip
ini dapat diterapkan dalam konteks hubungan internasional saat ini untuk menciptakan perdamaian dan
stabilitas global.

Kata kunci: Kebijakan; Diplomasi; dan Relevansi.

Pendahuluan

Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad dikenal tidak hanya sebagai seorang
nabi, tetapi juga sebagai seorang pemimpin politik dan diplomatik yang ulung.
Keberhasilan Rasulullah dalam menyatukan berbagai suku di Jazirah Arab melalui
diplomasi yang bijaksana memberikan banyak pelajaran bagi kita. Di era modern, di mana
hubungan internasional sering kali diwarnai oleh konflik dan ketegangan, kebijaksanaan
diplomasi Rasulullah tetap relevan dan memberikan inspirasi untuk mencari solusi damai
dalam menyelesaikan perselisihan antar negara (Ahmed, 2018). Diplomasi Rasulullah
sering kali menekankan pada prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan penghormatan
terhadap perbedaan. Misalnya, Piagam Madinah yang disusun oleh Rasulullah merupakan
dokumen penting yang menjadi dasar hidup bersama yang harmonis antara Muslim dan
non-Muslim. Piagam ini menunjukkan bagaimana Rasulullah mengedepankan toleransi
dan penghormatan terhadap hak-hak minoritas, suatu pendekatan yang sangat relevan
dalam konteks globalisasi saat ini (Safi, 2011).

Selain itu, strategi Rasulullah dalam Perjanjian Hudaibiyah juga memberikan contoh
nyata bagaimana kesabaran dan kebijaksanaan dapat membawa hasil yang positif.
Meskipun pada awalnya perjanjian ini tampak merugikan umat Islam, namun dalam jangka
panjang, perjanjian ini membuka jalan bagi penyebaran Islam secara damai dan luas (Lings,
2011). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan diplomasi yang strategis dan berjangka
panjang. Dengan melihat kembali kebijaksanaan diplomasi Rasulullah, kita dapat belajar
bagaimana menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam konteks hubungan internasional
modern. Dalam era di mana konflik bersenjata dan ketegangan antar negara masih sering
terjadi, pendekatan yang bijaksana dan toleran sangat diperlukan untuk menciptakan
perdamaian dan stabilitas global (Mandaville, 2014).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan menganalisis literatur
yang relevan terkait kebijaksanaan diplomasi Rasulullah dan relevansinya dengan
hubungan internasional modern. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup buku, artikel jurnal, dan sumber-sumber digital yang terpercaya dari tahun 2011
hingga 2023. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengumpulkan berbagai
perspektif dan pemahaman yang komprehensif tentang topik ini (Esposito, 2016). Dalam
proses pengumpulan data, penulis meneliti berbagai karya yang membahas strategi
diplomasi Rasulullah, termasuk Piagam Madinah dan Perjanjian Hudaibiyah. Selain itu,
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penulis juga mengkaji literatur yang membahas aplikasi prinsip-prinsip diplomasi ini
dalam konteks modern, seperti diplomasi multilateral, mediasi konflik, dan pembangunan
perdamaian (Khan, 2015). Analisis ini memberikan landasan yang kuat untuk memahami
bagaimana kebijaksanaan Rasulullah dapat diterapkan dalam hubungan internasional saat
ini.

Hasil dan Pembahasan

Kebijaksanaan Diplomasi yang Diterapkan oleh Rasulullah.

Kebijaksanaan diplomasi yang diterapkan oleh Rasulullah Muhammad dapat
dilihat dalam berbagai tindakan dan keputusan strategisnya selama masa kenabiannya.
Berikut ini beberapa contoh utama dari kebijaksanaan diplomasi tersebut:

. Piagam Madinah

Piagam Madinah adalah dokumen penting yang mengatur hubungan antara berbagai
komunitas di Madinah, termasuk Muslim, Yahudi, dan suku-suku Arab lainnya. Dokumen
ini menunjukkan kemampuan Rasulullah dalam menciptakan aturan hidup bersama yang
adil dan harmonis. Piagam ini menetapkan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan
perlindungan terhadap hak-hak semua kelompok, tanpa memandang latar belakang agama
atau suku mereka. Dengan demikian, Piagam Madinah tidak hanya menjadi instrumen
politik tetapi juga manifestasi dari visi sosial yang inklusif dan berkeadilan. Dalam Piagam
Madinah, setiap komunitas diberikan hak dan kewajiban yang sama di bawah
pemerintahan Rasulullah. Hal ini menciptakan fondasi yang kuat untuk koeksistensi yang
damai, di mana setiap kelompok dapat hidup berdampingan dalam suasana yang
harmonis. Piagam ini juga mencerminkan komitmen terhadap toleransi dan penghormatan
terhadap perbedaan. Setiap kelompok agama di Madinah diizinkan untuk menjalankan
ibadahnya masing-masing tanpa takut akan diskriminasi atau gangguan. Ini menunjukkan
bahwa Rasulullah mengakui dan menghargai keragaman budaya dan keyakinan sebagai
aset yang berharga, bukan sebagai ancaman (Safi, 2011).

Piagam Madinah juga menekankan pentingnya solidaritas sosial dan tanggung jawab
bersama dalam menjaga keamanan dan stabilitas kota. Setiap komunitas diwajibkan untuk
saling membantu dalam menghadapi ancaman eksternal dan menjaga perdamaian internal.
Prinsip-prinsip ini mencerminkan visi Rasulullah tentang masyarakat yang inklusif dan
berkeadilan, di mana hak asasi manusia dihormati dan setiap individu memiliki tempat
yang aman dalam struktur sosial (Rahman, 2019). Dalam konteks hubungan internasional
modern, Piagam Madinah menawarkan pelajaran berharga tentang bagaimana
membangun masyarakat multikultural yang harmonis. Dokumen ini menunjukkan bahwa
dengan komitmen terhadap keadilan, kesetaraan, dan toleransi, kita dapat menciptakan
lingkungan yang damai dan produktif bagi semua pihak. Prinsip-prinsip yang terkandung
dalam Piagam Madinah tetap relevan sebagai pedoman untuk mengelola hubungan antar
negara dan komunitas di era globalisasi saat ini (Hasan, 2020).

. Perjanjian Hudaibiah

Perjanjian Hudaibiyah adalah contoh lain dari kebijaksanaan diplomasi Rasulullah.
Meskipun perjanjian ini awalnya dianggap merugikan umat Islam, Rasulullah melihatnya
sebagai peluang strategis untuk memperkuat posisi umat Islam dan menyebarkan pesan
Islam secara damai. Perjanjian ini mencerminkan kemampuan Rasulullah untuk melihat
melampaui keuntungan jangka pendek dan memahami nilai penting dari stabilitas dan
perdamaian jangka panjang (Ibrahim, 2021).

Salah satu aspek penting dari Perjanjian Hudaibiyah adalah kesediaan Rasulullah untuk
menerima ketentuan yang tampaknya tidak menguntungkan demi mencapai tujuan yang
lebih besar. Perjanjian ini mengakui hak-hak Quraish, musuh utama umat Islam saat itu,
tetapi juga memberikan umat Islam kesempatan untuk berkembang tanpa tekanan militer
langsung. Selama masa sepuluh tahun gencatan senjata yang disepakati dalam perjanjian,
Rasulullah dan para sahabat dapat memperkuat komunitas Muslim di Madinah,
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menyebarkan ajaran Islam lebih luas, dan menjalin aliansi baru yang menguntungkan
(Smith, 2012).

Perjanjian ini menunjukkan pentingnya kesabaran dan visi jangka panjang dalam
diplomasi, dua kualitas yang sering kali diperlukan dalam hubungan internasional modern
untuk mencapai hasil yang berkelanjutan. Rasulullah memahami bahwa kemenangan sejati
tidak selalu diperoleh melalui konfrontasi langsung, tetapi sering kali melalui strategi dan
perencanaan yang matang (Malik & Setiabudi, 2023). Dengan menahan diri dari konflik
bersenjata dan memilih jalur diplomasi, Rasulullah menunjukkan bahwa perdamaian dan
kompromi dapat menjadi jalan menuju keberhasilan yang lebih besar dan lebih abadi.
Selain itu, Perjanjian Hudaibiyah juga memperlihatkan kemampuan Rasulullah dalam
mengelola hubungan antarnegara dan antarkomunitas dengan bijaksana. Perjanjian ini
mencerminkan pentingnya menghormati perjanjian dan komitmen internasional, yang
merupakan prinsip fundamental dalam hubungan internasional modern. Dalam konteks
saat ini, di mana konflik dan ketegangan sering kali mendominasi hubungan antarnegara,
pendekatan yang ditunjukkan oleh Rasulullah melalui Perjanjian Hudaibiyah tetap relevan
sebagai contoh bagaimana diplomasi yang bijaksana dan sabar dapat membawa
perdamaian dan stabilitas yang berkelanjutan (Lings, 2011).

. Pendekatan Dialog dan Negosiasi

Rasulullah selalu mengedepankan dialog dan mencari solusi damai dalam menyelesaikan
konflik. Misalnya, dalam bernegosiasi dengan suku-suku Arab lainnya, Rasulullah
menunjukkan kemampuan luar biasa dalam berkomunikasi dan berkompromi,
memastikan bahwa setiap pihak merasa dihargai dan diakui. Pendekatan ini tidak hanya
mencerminkan kecerdasan diplomatik beliau, tetapi juga menunjukkan ketulusan dalam
menciptakan perdamaian yang berkelanjutan. Rasulullah sering kali menggunakan dialog
sebagai alat utama dalam menyelesaikan perbedaan pendapat dan konflik. Contohnya,
dalam kasus-kasus perselisihan antar suku, beliau tidak hanya mendengarkan keluhan dan
aspirasi dari kedua belah pihak, tetapi juga berusaha menemukan titik temu yang dapat
diterima bersama. Hal ini menunjukkan bahwa dialog yang efektif tidak hanya
membutuhkan keterampilan komunikasi, tetapi juga empati dan pengertian mendalam
terhadap kebutuhan dan kekhawatiran masing-masing pihak (Brown, 2013). Dalam
praktiknya, Rasulullah juga menunjukkan bahwa negosiasi yang berhasil membutuhkan
kesediaan untuk berkompromi tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar. Ketika
berhadapan dengan berbagai pemimpin suku, beliau selalu mencari solusi win-win yang
memungkinkan semua pihak merasa mendapatkan manfaat (Rohmah & Setiabudi, 2023).
Sebagai contoh, perjanjian-perjanjian yang dibuat dengan suku-suku di sekitar Madinah
sering kali mencakup kesepakatan untuk saling membantu dan menghormati kedaulatan
masing-masing, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kerja sama jangka panjang.
Pendekatan ini sangat relevan dengan prinsip-prinsip diplomasi modern yang menekankan
penyelesaian konflik melalui negosiasi dan mediasi daripada kekerasan (Esposito, 2016).
Di era sekarang, di mana konflik internasional dan domestik sering kali menjadi ancaman
bagi perdamaian global, pendekatan dialogis Rasulullah dapat menjadi model yang
berharga. Prinsip-prinsip seperti penghargaan terhadap martabat semua pihak,
keterbukaan terhadap dialog, dan kesediaan untuk mencapai kompromi, merupakan
elemen kunci dalam diplomasi yang efektif dan etis. Lebih lanjut, pendekatan Rasulullah
dalam dialog dan negosiasi juga menekankan pentingnya membangun kepercayaan.
Dengan menunjukkan konsistensi dalam kata dan perbuatan, beliau berhasil menciptakan
hubungan yang didasarkan pada saling percaya, yang merupakan fondasi penting dalam
hubungan diplomatik. Hal ini menggarisbawahi bahwa keberhasilan diplomasi tidak hanya
ditentukan oleh hasil akhir, tetapi juga oleh proses yang adil dan transparan dalam
mencapai kesepakatan (Farooq, 2020). Dengan demikian, pendekatan dialog dan negosiasi
yang diterapkan oleh Rasulullah menawarkan pelajaran berharga bagi praktik diplomasi
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kontemporer. Di tengah berbagai tantangan global, prinsip-prinsip yang beliau tegakkan
tetap relevan sebagai panduan untuk mencapai resolusi damai yang berkelanjutan.

. Prinsip Keadilan dan Kesetaraan

Prinsip keadilan dan kesetaraan selalu ditekankan oleh Rasulullah dalam berbagai
kebijakan dan keputusannya. Beliau memperlakukan semua komunitas dengan adil dan
setara, serta melindungi hak-hak minoritas. Contohnya adalah Piagam Madinah yang
memberikan perlindungan dan hak yang sama bagi semua penduduk Madinah. Rasulullah
juga menegakkan hukum secara adil dan tegas, tanpa membedakan siapa pun. Pendekatan
ini mencerminkan komitmen beliau terhadap prinsip kesetaraan dan keadilan sosial
(Williams, 2014). Pendekatan keadilan dan kesetaraan yang diterapkan oleh Rasulullah
memiliki relevansi yang sangat besar dalam konteks hubungan internasional modern. Di
era globalisasi ini, prinsip-prinsip tersebut dapat menjadi pedoman untuk menciptakan
masyarakat global yang lebih adil dan harmonis. Kebijakan yang adil dan inklusif, yang
menghormati hak-hak semua kelompok tanpa diskriminasi, dapat membantu mengurangi
konflik dan ketegangan antar negara dan komunitas. Dalam hubungan internasional,
penerapan prinsip keadilan dan kesetaraan dapat memperkuat perdamaian dan stabilitas
global. Negara-negara dapat belajar dari pendekatan Rasulullah dengan memastikan
bahwa kebijakan luar negeri mereka menghormati hak asasi manusia dan mendukung
keadilan sosial (Khan, 2015). Dengan demikian, kita dapat bergerak menuju dunia yang
lebih damai dan sejahtera, di mana setiap individu dan komunitas dapat hidup dengan
aman dan bermartabat.

Relevansi Kebijaksanaan Diplomasi Rasulullah dalam Konteks Hubungan
Internasional Modern.

Diplomasi yang diterapkan oleh Rasulullah Muhammad dalam menyatukan
berbagai suku di Jazirah Arab menunjukkan kebijaksanaan yang masih relevan dalam
mengatasi konflik dan ketegangan antar negara di era modern. Pendekatan Rasulullah yang
menekankan pada keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap perbedaan
memberikan banyak pelajaran berharga bagi para diplomat dan pemimpin saat ini (Khan,
2015). Adapun strategi diplomasi Rasulullah, seperti yang tercermin dalam Piagam
Madinah dan Perjanjian Hudaibiyah, dapat diterapkan dalam diplomasi modern untuk
mencapai hasil yang berkelanjutan. Kesabaran, visi jangka panjang, dan kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif adalah elemen kunci yang diperlukan untuk menyelesaikan
konflik internasional secara damai. Implementasi prinsip-prinsip diplomasi Rasulullah
dalam konteks modern dapat dilihat dalam berbagai inisiatif perdamaian internasional.
Pendekatan yang mengutamakan dialog dan negosiasi dapat membantu mencapai solusi
damai dalam konflik internasional. Selain itu, penghormatan terhadap hak-hak minoritas
dan perlindungan terhadap kelompok yang rentan adalah prinsip penting yang dapat
membantu menciptakan masyarakat internasional yang lebih adil dan harmonis (Anderson,
2015).

Dalam proses perdamaian di Timur Tengah, misalnya, pendekatan dialog yang
inklusif dan penghormatan terhadap hak-hak semua pihak dapat menciptakan suasana
yang lebih kondusif untuk penyelesaian konflik. Begitu pula dalam penyelesaian konflik di
Afrika dan Asia, strategi diplomasi yang menekankan pada keadilan dan kesetaraan dapat
membantu mencapai perdamaian yang berkelanjutan (Rashid, 2021). Oleh karena itu,
penting bagi para pemimpin dan diplomat modern untuk belajar dari kebijaksanaan
diplomasi Rasulullah dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam upaya mereka untuk
menciptakan dunia yang lebih damai dan adil. Dengan mengedepankan dialog,
penghormatan terhadap hak asasi manusia, dan pencarian solusi damai, kita dapat
mencapai tujuan ini dan menciptakan stabilitas global yang berkelanjutan.

Menurut berbagai sumber, dalam perspektif Islam, terdapat keterkaitan antara
damai, diplomasi, dan perang dalam hubungan internasional. Ada dalil dan petunjuk
kebenaran tentang diperbolehkannya perang demi kemaslahatan umat. Oleh karena itu,
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dalam mengatasi konflik dan ketegangan antar negara, peran diplomasi dan perang dapat
digunakan sesuai dengan keadaan dan situasi yang ada (Roberts, 2016).

Sementara itu, (Zain, 2018). membahas tentang kediplomatan politik Islam serta
keterkaitannya dengan urusan internasional. Peran politik Islam menjadi krusial dalam
mengatasi konflik dan ketegangan antar negara. Diplomasi politik dalam Islam juga
memiliki prinsip-prinsip yang harus diikuti, seperti prinsip keadilan, kesetaraan, dan saling
menghormati.

Selain itu, (Al-Asad, 2017) menyebutkan bahwa konflik juga telah dibahas dalam
beberapa ayat Al-Qur'an sebagai penekanan terhadap keniscayaan adanya konflik, di
antaranya dalam QS Al Isra’: 15, QS Al Qashash: 15, dan QS Yunus: 90. Ayat-ayat ini
memberikan pandangan tentang realitas konflik yang mungkin terjadi dalam kehidupan
manusia dan pentingnya menanggapi konflik dengan bijaksana dan sesuai dengan ajaran
agama. Oleh karena itu, dalam mengatasi konflik dan ketegangan antar negara, peran
diplomasi dan perang dapat digunakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang
terdapat dalam Al-Qur'an, sehingga tindakan yang diambil dapat mencerminkan nilai-nilai
keadilan, kesetaraan, dan perdamaian yang diajarkan dalam ajaran Islam.

Dalam Islam, hubungan dan perjanjian internasional dijalin untuk menegakkan
hukum dan ketertiban di dunia, seperti yang disebutkan oleh (Al-Said, 2018). Melalui
perjanjian-perjanjian internasional, tujuan utamanya adalah untuk menciptakan
lingkungan di mana orang dari berbagai budaya dan keyakinan dapat hidup damai tanpa
takut terjadi penindasan. Konsep keadilan, kesetaraan, dan perdamaian yang diajarkan
dalam ajaran Islam menjadi landasan dalam menjalin hubungan internasional yang
harmonis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijaksanaan diplomasi Rasulullah dapat
dijadikan contoh dalam mengatasi konflik dan ketegangan antar negara dalam konteks
hubungan internasional modern.

Pelajaran yang Dapat Dipetik dari Kebijaksanaan Diplomasi Rasulullah untuk
Diterapkan oleh Para Pemimpin dan Diplomat Modern.

Dalam menciptakan dunia yang lebih damai dan adil, para pemimpin dan diplomat
modern dapat memetik pelajaran dari kebijaksanaan diplomasi Rasulullah. Diplomasi,
selain menjadi bagian integral dari perilaku politik, juga berperan sebagai metode dakwah
yang damai dalam menyebarkan Islam. Pada masa Rasulullah, banyak kejadian dan
peristiwa menakjubkan yang dipimpin langsung oleh beliau yang berhasil mensukseskan
misi dakwahnya serta memastikan keamanan rakyat melalui berbagai utusan-utusannya.

Salah satu contoh uswah atau keteladanan dalam bidang diplomasi yang
ditunjukkan oleh Rasulullah adalah Perjanjian Hudaibiyah. Perjanjian ini merupakan salah
satu upaya resolusi konflik di mana beliau, dalam bernegosiasi, selalu mengedepankan
etika serta nilai-nilai mulia yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dalam negosiasi ini,
Rasulullah menunjukkan kesabaran, kebijaksanaan, dan komitmen untuk menjaga
perdamaian, meskipun menghadapi tantangan yang berat (Fatimah, 2019). Praktik
diplomasi pada masa Rasulullah tidak hanya terbatas pada Perjanjian Hudaibiyah, tetapi
juga terlihat dalam penanganan peristiwa penting lainnya seperti Perang Badar. Dalam
peristiwa Perang Badar, Rasulullah tidak hanya menunjukkan kemampuan strategi militer
yang unggul, tetapi juga keadilan dan kebijaksanaan dalam perlakuan terhadap tawanan
perang dan musuh (Al-Hassan, 2019). Selain itu, diplomasi Rasulullah juga tercermin dalam
berbagai surat yang dikirimkan kepada penguasa dan pemimpin negara-negara lain, yang
menyerukan kedamaian dan menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang penuh hormat
dan persuasif (Yusuf, 2020). Keteladanan beliau dalam diplomasi mencerminkan
bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam mencapai resolusi konflik dan
membangun hubungan yang harmonis antar bangsa.

Dalam diplomasi, penting untuk memastikan urusan dan tugas seorang pemimpin
dapat berjalan lebih efektif dan terstruktur. Diplomasi merupakan bagian dari kegiatan
politik yang bertujuan utama untuk memungkinkan negara mengamankan kebijakan luar
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negeri mereka tanpa menggunakan kekerasan, propaganda, atau hukum yang keras
(Miller, 2013). Oleh karena itu, para pemimpin dan diplomat modern dapat mempelajari
dan meneladani cara Rasulullah dalam memimpin dan bernegosiasi dengan berlandaskan
etika serta nilai-nilai mulia yang terdapat dalam Al-Qur’an untuk mencapai tujuan yang
damai dan adil (Zain, 2018). Rasulullah selalu mementingkan pendekatan dialog dan saling
menghormati dalam setiap interaksinya dengan pihak lain, baik dalam konteks internal
umat Islam maupun dalam hubungan dengan negara-negara tetangga. Prinsip-prinsip
komunikasi Islam, seperti qaulan sadidan (benar, tidak dusta), qaulan baligha (lugas,
efektif), qaulan ma’rufa (kata-kata yang baik dan sopan), serta qaulan karima (hormat,
respek) menjadi landasan utama dalam interaksi yang harmonis dan saling menghargai
(Rosaniar, 2017). Strategi diplomasi yang digunakan oleh Rasulullah, seperti yang terlihat
dalam Perjanjian Hudaibiyah, mencerminkan upaya untuk menciptakan perdamaian
melalui cara-cara yang bijaksana dan beradab (Ali, 2022).

Dengan meneladani diplomasi Rasulullah, para pemimpin dan diplomat masa kini
dapat memperkuat hubungan internasional, mempromosikan perdamaian, dan
menghindari konflik yang merugikan semua pihak. Prinsip-prinsip seperti kesabaran,
keadilan, dan kesetaraan yang diajarkan oleh Rasulullah dapat menjadi landasan kuat
dalam merumuskan kebijakan luar negeri yang lebih manusiawi dan berkelanjutan.
Sehingga, dengan mengambil inspirasi dari diplomasi Rasulullah, dunia yang lebih damai
dan adil bukanlah sekadar impian, melainkan tujuan yang dapat dicapai.

Kesimpulan

Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad dikenal sebagai seorang pemimpin
politik dan diplomatik yang ulung. Keberhasilan Rasulullah dalam menyatukan berbagai
suku di Jazirah Arab melalui diplomasi yang bijaksana memberikan banyak pelajaran bagi
kita. Di era modern, di mana hubungan internasional sering diwarnai oleh konflik dan
ketegangan, kebijaksanaan diplomasi Rasulullah tetap relevan dan memberikan inspirasi
untuk mencari solusi damai dalam menyelesaikan perselisihan antar negara. Diplomasi
Rasulullah menekankan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Contohnya, Piagam Madinah dan Perjanjian Hudaibiyah adalah contoh nyata
dari kebijaksanaan diplomasi beliau. Pendekatan dialog, negosiasi, dan penghormatan
terhadap hak-hak minoritas juga menjadi bagian penting dalam diplomasi Rasulullah. Para
pemimpin dan diplomat modern dapat memetik pelajaran dari kebijaksanaan diplomasi
Rasulullah untuk menciptakan dunia yang lebih damai dan adil dengan mengedepankan
prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan dialog.
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